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PENDAHULUAN 
Sapi Peranakan Ongole (PO) merupakan hasil persilangan sapi lokal yang 
merupakan sapi di daerah sumba dengan Sapi Ongole dari India, yang kemudian 
dinamakan Sapi Sumba Ongole. Sapi Sumba Ongole kemudian disilangkan dengan sapi 
lokal di pulau jawa dan hasil keturunannya dinamakan Sapi Peranakan Ongole (PO). Sapi 
PO cukup banyak di Indonesia, namun belum dapat dioptimalkan dari segi bobot 
badannya, karena pertambahan bobot badan hariannya yang msaih rendah.  
Sapi Peranakan Ongole belum dapat diternakkan secara optimal dikarenakan 
reproduksi yang masih rendah, sehingga diperlukan perbaikan dari segi nutrien, terutama 
protein dan energi. Meningkatkan nutrien dalam ransum ternak dapat digunakan dengan 
penambahan limbah atau hasil samping industri antara lain menir kedelai dan minyak ikan. 
Menir kedelai merupakan hasil sortiran dari kedelai utuh. Menir kedelai memiliki 
kandungan protein yang tinggi yaitu di atas 35% (astuti, 2014), tetapi sifatnya sangat 
mudah didegradasi di dalam rumen. salah satu metode yang dapat digunakan untu 
melindungi protein di dalam menir kedelai agar tidak terdegradasi di dalam rumen adalah 
proteksi menggunakan formaldehide. 
Perlindungan atau proteksi protein pada prinsipnya adalah melindungi protein dari 
degradasi mikrobial rumen agar protein dapat lolos dari degradasi mikroba rumen dan 
dapat diserap di dalam usus sehingga dapat dimanfaatkan di dalam tubuh ternak 
ruminansia. Soebarinoto et al. (1991) menyatakan bahwa perlindungan protein dapat 
dilakukan dengan penambahan bahan kimia misalnya formaldehide. Perlindungan protein 
dengan menggunakan formaldehide menyebabkan terbentuknya ikatan methylene dengan 
protein yang menyelubungi lapisan luar matrik protein. Ditambahkan oleh Riyanto et al 
(2012) bahwa aldehid dari formaldehide  akan membentuk ikatan silang yang kuat 
sehingga dapat membatasi mikrobia rumen mendegradasi protein. 
Minyak ikan yang sangat potensial di Indonesia adalah minyak ikan lemuru. Minyak 
ikan lemuru merupakan hasil samping pengalengan ikan lemuru (Sardinellalongiceps). 
Produksi minyak ikan di Indonesia rata-rata mencapai kurang lebih 15,84% per tahun dari 
produksi total semua jenis ikan, dengan demikian minyak ikan lemuru dapat digunakan 
sebagai sumber asam lemak yang berfungsi sebagai sumber energi, namun penggunaan 
minyak dalam ransum dibatasi hanya 7%. Pemberian lemak yang berlebihan akan 
mengganggu pertumbuhan dan aktivitas mikrobia di dalam rumen (Jenskin dan Palmquist, 
1993) 
Pada penelitian terdahulu dilakukan penelitian mengenai penggunaan minyak ikan 
lemuru dan minyak kelapa sawit terproteksi pada domba lokal jantan tidak berpengaruh 
nyata terhadap performan domba lokal jantan (Wibowo et al, 2012), namun untuk 
penelitian mengenai penggunaan minyak ikan lemuru pada induk sapi PO post partum 
masih belum banyak, serta di perlukan inovasi baru yang dapat meningkatkan produksi 
dan performan dari induk sapi PO post partum, karena performan dari induk sapi PO 
sangat mempengaruhi keadaan tubuh dari ternak tersebut sehingga diharapkan dapat 
mempercepat terjadinya estrus pertama setelah beranak. Atas dasar pertimbangan tersebut 
perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan menir kedelai terproteksi dan 
minyak ikan lemuru dalam ransum terhadap feed intake, PBBH, konversi pakan dan 
efisiensi pakan induk sapi PO post partum serta bobot lahir pedet dan pertambahan bobot 
badan harian pedet. 
